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ABSTRACT

Final-year higher education students often face career challenges. Career maturity refers to an
individual s readiness to make informed career choices, encompassing all the processes,
knowledge, and skills needed to complete career developmental tasks. It is essential for final-
vear students to achieve career maturity, considering they are nearing the end of their education
and transitioning into the future world of work. The purpose of this study was to examine the
relationship between future time perspective and career maturity. Future time perspective
refers to the extent to which an individual perceives the future according to his or her needs
and goals, thus influencing current thoughts, behavior, and decision making. This correlational
study, conducted on 166 final-year students in Surabaya selected via incidental sampling. Using
the Future Time Orientation Scale and a career maturity scale, Kendall s Tau-B formula showed
that future time perspective was positively related to career maturity. The higher the levels of
future time perspective, the higher the levels of career maturity, and vice versa. This suggests
final-year students who prioritize future goals are more likely to actively prepare for and
achieve career maturity.
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PENDAHULUAN dalam tahap eksplorasi dengan tiga
subtahap seperti mampu mensintesiskan,

Mahasiswa tingkat akhir perlu bijak
dalam menentukan langkah selanjutnya
setelah lulus, mengingat mereka telah
mendekati titik akhir masa pendidikan
menuju dunia kerja. Mereka tidak hanya
fokus menjalani tantangan di masa kini
yang berkaitan dengan tugas akhir dan
tanggung jawab akademik lainnya, tetapi
juga sibuk dalam memastikan karirnya di
masa depan setelah jenjang universitas
(Keane et dkk., 2021). Winkel (2004 dalam
Roellyana &  Listiyandini, 2017),
menyatakan rentang usia mahasiswa tingkat
akhir berada di usia 21 hingga 25 tahun.
Merujuk pada tugas perkembangan Kkarir,
individu pada rentang usia tersebut masuk

menspesifikan, dan mengimplementasikan
pilihan karir yang harus diselesaikan untuk
menuju ke tahap selanjutnya (Super, 1957
dalam Sharf, 2014). Ada berbagai proses
mencapai karir, termasuk pemahaman diri
yang mencakup kemampuan serta minat,
pencarian informasi dunia pekerjaan,
menambah pengalaman kerja, hingga
akhirnya dapat memutuskan pilihan karir
(Walidaini, 2022).

Dengan adanya peningkatan gig
economy, strategi retensi, perubahan
struktur ketenagakerjaan, dan era disrupsi
digital di negara Asia, hal-hal ini telah
menuntut individu untuk mempersiapkan
diri dengan upskilling ataupun reskilling
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agar dapat bertahan di dunia kerja yang
terus berubah (Wang dkk., 2022). Namun,
senyatanya ditemukan dalam penelitian di
Vietnam dan Malaysia bahwa kurangnya
orientasi karir menjadi penyebab utama
tingkat unemployment meningkat pada
lulusan mahasiswa dan kekurangan tersebut
berupa mereka tidak memiliki arah yang
jelas mengenai masa depan, memilih karir
karena keinginan pihak eksternal, dan
berada di industri yang sesuai tren massa,
tetapi sebenarnya tidak sesuai minat serta
kemampuannya (Huu dkk., 2022).
Penelitian di Malaysia juga memperkuat
pernyataan mengenai pengetahuan dan soft
skills para lulusan mahasiswa tidak sesuai
dengan kualifikasi yang dibutuhkan industri
dan kebanyakan wunemployment terjadi
bukan disebabkan karena kurangnya
peluang kerja, akan tetapi karena kualitas
lulusan yang dianggap belum siap bekerja
(Hossain dkk., 2018).

Data BPS yang dirilis pada tanggal
5 Mei 2025 menunjukkan bahwa lulusan
perguruan tinggi (D4, SI, S2, S3),
menyumbang  tingkat  pengangguran
sebanyak 6,23 persen. Pada jenjang ini,
persentase  pengangguran  meningkat
dibanding Februari 2024 yang hanya
sebesar 5,25 persen. Hal tersebut dapat
terjadi karena career maturity individu yang
tidak  diasah  sesuai  tahap  Kkarir
perkembangannya saat di perkuliahan
(Hidayat & Prabowo, 2019). Khususnya
pada mahasiswa tingkat akhir yang
menjalani  tahap  eksplorasi  sudah
seharusnya merencanakan karir bahkan siap
memilih arah atau keinginan karir yang
diimpikan (Sartika & Daulay, 2023). Maka
dari itu, tantangan yang dihadapi oleh
lulusan baru di Indonesia seperti standar
kualifikasi pekerjaan yang tidak sejalan
dengan keterampilan yang dimiliki dapat

diatasi salah satunya dengan mahasiswa
tingkat akhir memiliki career maturity yang
baik.

Super (1983) menjelaskan career
maturity sebagai kesiapan merencanakan
karir serta siap menghadapi tahap
perkembangan karir berdasarkan usia agar
individu dapat mencapai kesuksesan dan
kepuasan dalam karirnya. Individu yang
memiliki career maturity akan
mencerminkan dimensi career maturity
seperti menerima kontrol dan tanggung
jawab  untuk  merencanakan  karir
(planfulness), menggunakan sumber daya
selama proses eksplorasi karir
(exploration), mencari tahu informasi
pekerjaan (information), siap membuat
keputusan karir (decision-making), dan
mengetahui pilihan karir yang realistik
(reality). Career maturity yang rendah
tentunya akan memberikan berbagai
dampak negatif lainnya.

Studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti untuk melihat career maturity
mahasiswa tingkat akhir yang disebarkan
pada tanggal 30 Maret 2024 hingga 1 April
2024 menunjukkan bahwa total sebanyak
27 partisipan mengalami hambatan dalam
menentukan karir. Secara lebih terperinci,
sebanyak 12 partisipan belum yakin dengan
perencanaan karir, sebanyak 9 partisipan
sudah yakin dengan perencanaan karir, dan
6 partisipan belum merencanakan Karir.
Beberapa alasan utama bagi partisipan yang
belum merencanakan karir, yakni partisipan
tidak tahu minat atau keinginannya yang
sesuai dengan pekerjaannya nanti, merasa
butuh  mengasah  kemampuan  dan
mengeksplorasi  banyak hal sebelum
memilih karir yang cocok, dan takut
mengalami  kegagalan  yang  dapat
mengecewakan orang di sekitarnya di masa
depan. Pilihan karir yang dibuat oleh
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mahasiswa umumnya mencakup manfaat
jangka panjang. Career maturity yang
diperlukan untuk menentukan pilihan karir
tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti, motivasi berprestasi, persepsi
diri, pengaruh orang tua, dan sosio-ekonomi
(Bozgeyikli dkk., 2009; Chen & Han, 2022;
Lim & You, 2017; Sari & Affandi, 2023).

Segala faktor yang mendorong
keputusan karir mahasiswa pada masa kini
tentunya akan berdampak besar pada proses
karir di masa depan. Namun, ditemukan
juga bahwa beberapa mahasiswa memiliki
kesiapan lebih tinggi dalam membuat
keputusan karir dibandingkan dengan
mahasiswa  lainnya.  Super  (1980)
berpendapat bahwa fenomena tersebut
terjadi karena adanya pandangan jauh ke
depan dalam career planning pada individu,
yang menjadi faktor penting terhadap
career  maturity. Mengingat  bahwa
persiapan karir menuntut fokus pada masa
depan, maka dapat dikatakan bahwa
individu yang berorientasi atau memiliki
perspektif pada masa depan dapat lebih siap
dalam membuat keputusan karirnya
(Walker & Tracey, 2012).

Perspektif  waktu  didefinisikan
sebagai kemampuan individu untuk
mengingat masa lalu dan membayangkan
masa depan. Khususnya pada future time
perspective adalah sejauh mana individu
mempersepsikan  masa depan  sesuai
kebutuhan dan tujuannya  sehingga
mempengaruhi  pikiran, perilaku, dan
pengambilan keputusan saat ini (Husman &
Shell, 2008). Future time persepective
memiliki dua komponen, yakni impact atau
kecenderungan individu terpengaruh oleh
pikiran mengenai masa depan saat
mengambil keputusan dan berperilaku serta
distance atau penilaian individu mengenai

jarak waktu saat ini dengan masa depan
(Coscioni dkk., 2023).

Studi Cabras dan Mondo (2017),
menyatakan bahwa future time perspective
berpengaruh positif pada career maturity
karena individu telah menyadari bahwa
perilaku di masa kini ditujukan untuk
mencapai tujuan hidup di masa depan
sehingga dapat menumbuhkan harga diri,
harapan, optimisme, dan antusias untuk
terlibat dalam dunia karir. Oleh karena itu,
individu yang memiliki future time
perspective akan ada kecenderungan untuk
mengedepankan tujuan masa depan karena
mereka tahu sejauh mana perilaku saat ini
terhubung dengan tujuan di masa depan.
Hal tersebut dapat tercermin dengan
individu berusaha menyisihkan waktu
untuk persiapan karir termasuk mencari
informasi karir, mengeksplorasi diri, dan
membuat rencana untuk masa depan agar
mencapai tingkat kematangan karir yang
tinggi (Jung dkk., 2015 ;Park dkk., 2018).

Dari hasil studi pendahuluan di atas,
23 partisipan mendukung pernyataan bahwa
dengan adanya pandangan diri dan tujuan
jauh di masa depan dapat membantu mereka
dalam  merencanakan karir.  Seluruh
partisipan juga setuju dengan pernyataan
bahwa perilaku yang dilakukan masa kini
tentu berpengaruh pada masa depannya.
Adanya pandangan masa depan yang jauh
dapat membantu individu mencapai tujuan
yang optimal termasuk dalam hal karir
(Kooij dkk., 2016). Future time perspective
mencakup luas  konstruk  cognitive-
motivational atau pandangan terhadap masa
depan yang juga mendorong perilaku masa
kini. Hal tersebut menyebabkan pentingnya
untuk mengetahui hubungan antara future
time perspective dengan career maturity.
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Berdasarkan data  hasil studi
pendahuluan, itemdapat disimpulkan bahwa
mahasiswa tingkat akhir masih belum
memenuhi dimensi-dimensi career maturity
dan  mengalami  hambatan  dalam
mempersiapkan diri untuk menentukan
karir mereka. Akan tetapi, mahasiswa
tingkat akhir juga menyatakan bahwa
pandangan mereka terhadap masa depan
serta hubungan antara aktivitas saat ini
dengan tujuan jangka panjang dapat
membantu dalam persiapan karir. Hal
tersebut merupakan bagian dari konsep
future time perspective.

Mahasiswa tingkat akhir seharusnya
dapat meningkatkan career maturity-nya
apabila memiliki future time perspective.
Hal ini bertolak belakang dengan beberapa
mengatakan  adanya
hubungan positif hingga pengaruh antara

literatur  yang

future time perspective dengan career
maturity (Cheng dkk., 2016; Grashinta
dkk., 2018; Khairunnisa & Indrawati.,
2021). Maka dari itu, penilitan ini akan
membuktikan lebih lanjut mengenai
hubungan dan arah antara kedua variabel.
Penelitian ini difokuskan pada
mahasiswa tingkat akhir yang berada di
Surabaya. Pemilihan  mahasiswa  di
Surabaya  sebagai  fokus  penelitian
dikarenakan Surabaya merupakan salah
satu kota dengan jumlah mahasiswa yang
tergolong  banyak, yakni  273.229
mahasiswa dengan total universitas negeri
serta swasta, yakni 70 universitas di tahun
2022 (BPS, 2023). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kematangan
karir pada mahasiswa di Surabaya berada
dalam  kategori sedang dan perlu
mendapatkan pemberian informasi yang
dapat menguatkan perencanaan karir
mereka pasca studi (Azzahrah dkk., 2022;
Lianawati dkk., 2024). Oleh karena itu,

penelitian mengenai kedua konsep tersebut
dilakukan pada konteks mahasiswa tingkat
akhir di Surabaya. Hipotesis penelitian ini
adalah ada hubungan positif antara future
time perspective dengan career maturity
pada mahasiswa tingkat akhir di Surabaya.

METODE

Variabel dalam penelitian ini adalah
future time perspective dan career maturity.
Kriteria partisipan  penelitian adalah
individu berusia 21-25 tahun, berstatus
mahasiswa tingkat akhir, dan menjalani
perkuliahan di Surabaya. Total partisipan
sebanyak 166 mahasiswa dengan komposisi
137 orang perempuan dan 29 orang laki-laki
yang berasal dari 16 universitas di
Surabaya. Mereka berasal dari berbagai
fakultas yaitu fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Fakultas Kedokteran, Fakultas Psikologi,
Faukltas Ilmu Sosial dan Politik, Fakultas
Seni Rupa dan Desain, Fakultas Hukum,
Fakultas Sains dan Teknologi. Teknik
pengambilan sampel adalah sampling
incidental secara online (media sosial) dan

offline.

Future Time Orientation Scale

Alat ukur future time perspective
menggunakan  skala  Future  Time
Orientation Scale milik Coscioni dkk.,
(2023) yang sudah ditranslasi oleh Siti
Raudhoh memiliki total 8 item dengan
rentang nilai corrected item total .185-.577.
Item yang tidak valid adalah item nomor 5.
Future Time Orientation Scale memiliki
nilai Cronbach's Alpha sebesar .704.

Career Maturity Scale
Career maturity disusun
berdasarkan dimensi career maturity oleh

Super (1983). Skala career maturity
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memiliki total 24
corrected item total correlation pada skala
career maturity memiliki rentang .329-.741.
Nilai Cronbachs Alpha
maturity sebesar .898.

item dengan nilai

skala career

HASIL

Analisa data menggunakan Pearson
Product Moment Correlation dimana hasil
penelitian menunjukkan nilai signifikansi
sebesar .003 (p<.05). Hasil
menunjukkan bahwa adanya hubungan

tersebut

antara future time perspective dengan
career maturity. Adapun hubungan positif
dalam uji tersebut mengindikasikan bahwa
kenaikan pada future time perspective,
maka akan diikuti juga dengan kenaikan
career maturity. Begitu pula sebaliknya,
semakin rendah tingkat future time
perspective, maka akan semakin rendah
pula tingkat career maturity.

Berdasarkan kategorisasi skor future
time  perspective  ditemukan  bahwa
mayoritas partisipan masuk dalam kategori
sangat tinggi. Sebanyak 79 partisipan
(47.6%) berada di kategori sangat tinggi, 74
partisipan (44.6%) di kategori tinggi, 12
partisipan (7.2%) ada di kategori sedang, 1

partisipan (0.6%) dalam kategori rendah,

dan tidak ada partisipan yang berada di
kategori sangat rendah.

Untuk kategorisasi skor career
maturity ditemukan bahwa mayoritas
partisipan berada pada kategori tinggi.
Sebanyak 79 partisipan (47.6%) pada
kategori tinggi, 43 partisipan (25.9%)
berada pada kategori sedang, 40 partisipan
(24.1%) ada di kategori sangat tinggi, 4
partisipan (2.4%) di kategori rendah, dan
tidak ada partisipan yang berada di kategori
sangat rendah.

Hasil tabulasi silang antara future
time perspective dan career maturity
didominasi dengan career maturity yang
tinggi dan future time perspective yang
tinggi, yakni ditemukan pada 39 partisipan
(23.5%). Selanjutnya diikuti oleh career
maturity yang tinggi dan future time
perspective yang sangat tinggi, yakni
sebanyak 33 partisipan (19.9%). Di urutan
ketiga adalah career maturity yang sangat
tinggi dan future time perspective yang
sangat tinggi, yakni 26 partisipan (15.7%).
Career maturity yang sedang dan future
time perspective yang tinggi ada di urutan
berikutnya yaitu 19 partisipan (11.4%),
sama jumlahnya dengan yang ditemukan
pada career maturity yang sedang dan
future time perspective yang sangat tinggi.

Tabel 1
Hasil Tabulasi Silang Career Maturity dengan Future Time Perspective
cM

Sangat . A Sangat .
FTP Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi I'otal

f % f ) f % f Y% f % f %
Sangat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Rendah
Rendah 0 0 0 0 0 0 1 0.6% 0 0 1 0.6%
Sedang 0 0 0 0 5 3.0% 6 3.6% 1 0.6% 12 7.2%
Tinggi 0 0 3 18% 19 114% 39 235% 13 78% 74 44.6%
Sangat 0 0 1 06% 19 11.4% 33 19.9% 26 15.7% 79 47.6%
Tinggi
Total 0 0 4 24% 43 259% 79 47.6% 40 24.1% 166 100%
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DISKUSI

Hasil  penelitian = menunjukkan
adanya keterkaitan yang bermakna antara
future time perspective dengan career
maturity pada mahasiswa tingkat akhir di
Surabaya, sehingga hipotesis penelitian
terpenuhi. Hasil penelitian ini selaras
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Cheng dkk., (2016) yang menyatakan
bahwa future time perspective berkorelasi
positif dengan career maturity pada
mahasiswa keperawatan di Cina. Hasil
tersebut menjelaskan mahasiswa dengan
future time perspective yang  tinggi
cenderung memiliki kematangan mental
dan kognitif sehingga membantu individu
untuk memetakan strategi penanganan
(coping strategies) karirnya.

Hasil penelitian ini juga memiliki
kesesuaian dengan penelitian Khairunnisa
dan Indrawati (2021) pada siswa-siswi di
salah satu fashion school Jakarta yang
menunjukkan ~ bahwa  future  time
perspective memiliki hubungan dengan
arah positif dengan career maturity. Hasil
tersebut menjelaskan bahwa dengan adanya
gambaran akan masa depan, individu
mampu melihat peluang sehingga mereka
dapat mengambil langkah ke depan untuk
mencapai karir yang sesuai. Semakin jauh
pandangan individu terhadap masa depan,
semakin tinggi motivasi dan komitmen
dalam memilih karir.

Mayoritas partisipan  penelitian
maturity ~ dengan
kategorisasi tinggi. Penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa kematangan karir
yang tinggi tidak terjadi secara alami,
melainkan dipengaruhi oleh dukungan
seperti program dan pelatihan serta
pengalaman bekerja yang tersediakan
selama menjadi mahasiswa (Jatmika &

memiliki career

Linda., 2015; Hidayat & Prabowo, 2019).
Program pengembangan karir juga telah
banyak diterapkan di berbagai universitas
Surabaya dengan menyediakan layanan
seperti bimbingan serta konseling karir,
seminar, program magang, dan lain
sebagainya.

Career maturity tinggi yang dimiliki
individu dapat disebabkan oleh beberapa
faktor dan salah satunya karena future time
perspective (Super, 1983; Savickas dkk.,
1984). Pada hasil penelitian ini, ditunjukkan
bahwa mayoritas partisipan memiliki future
time perspective yang sangat tinggi. Hal
tersebut menandakan mahasiswa tingkat
akhir mampu memahami bagaimana kaitan
antara  aktivitas masa kini  seperti
merencanakan karir, mengasah skills,
mengikuti magang, dan aktivitas lainnya
dapat berdampak langsung pada tujuan
karirnya di masa depan serta menghargai
tujuan tersebut.

Pemahaman tersebut memberikan
alur yang jelas serta sebagai motivasi
tambahan karena individu menyadari
bahwa upaya saat ini adalah langkah
penting menuju pencapaian cita-cita karir.
Menurut penelitian systematic review dan
meta-analysis Kooij dkk., (2018), individu
dapat memiliki future time perspective yang
tinggi karena sifat kepribadian seperti
ketekunan dan penuh harapan. Individu
yang memiliki sifat-sifat tersebut cenderung
disiplin untuk merencanakan tujuan dan
memiliki pandangan positif terhadap masa
depannya.

Penelitian ni menunjukkan
dominasi dari partisipan yang memiliki
career maturity tinggi dengan future time
perspective yang tinggi pula. Dalam hasil
penelitian Kurniawati (2021) menyatakan,
jika mahasiswa memiliki gambaran diri
yang jelas di masa depan dan menganggap
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penting masa depan, maka hal itu
membentuk alasan bagi mereka untuk
menetapkan tujuan dan rencana yang
membangun kematangan karirnya.
Pernyataan tersebut juga sejalan dengan
penelitian Buchari dkk., (2024) yang
menemukan pengaruh positif future time
perspective sebanyak 84.4% terhadap
career maturity pada mahasiswa akhir di
Kota Makassar. Individu yang future-
oriented  cenderung  terbuka  untuk
meningkatkan kemampuan dan wawasan
selama proses mencapai tujuan karir dan
pada akhirnya kesiapan maupun kepercayan
diri pun ikut berkembang.

Diaconu-Gherasim dkk., (2024)
dalam penelitiannya terhadap mahasiswa
tahun pertama di Rumania juga
mempertegas pernyataan bahwa individu
yang future-oriented dapat secara proaktif
membentuk karirnya dan beradaptasi
dengan baik dalam tugas serta transisi karir.
Khususnya komponen dalam future time
perspective, yakni connectedness (ada
dalam komponen impact) dan extension
(komponen distance) memang berkorelasi
dengan perkembangan karir individu.
Artinya, individu yang memiliki pandangan
masa depan yang lebih positif dan mampu
melihat  keterkaitan antara  tindakan
sekarang dengan tujuan masa depan, akan
menunjukkan tingkat perkembangan karir
yang lebih tinggi.

Future time perspective yang tinggi,
sebagaimana dinyatakan oleh Ling dkk.,
(2022) memiliki dua pengaruh pada
mahasiswa di Cina. Pertama, dengan
adanya bayangan sisa waktu sebelum
memasuki dunia kerja, individu cenderung
berusaha menjalin lebih banyak pertemanan
dan memperluas koneksi. Kedua, jejaring
sosial yang diperluas dapat membantu
individu  memperoleh lebih  banyak

informasi yang relevan untuk persiapan
masa depan. Pengaruh-pengaruh tersebut
secara tidak langsung memiliki kaitan erat
dengan  dimensi
information. Maka dari itu, dapat

exploration dan

disimpulkan bahwa future time perspective
yang tinggi mendorong individu untuk
memahami dan memanfaatkan waktu yang
tersedia dengan mereka memperluas
koneksi, menggunakan berbagai sumber
daya, dan mengintegrasikan informasi yang
diperoleh untuk mendukung pengambilan
keputusan karir yang matang.

Walker dan  Tracey (2012)
berpendapat bahwa  individu  yang
memahami  hubungan penting antara
langkah saat ini dan tujuan masa depan
cenderung memiliki kepercayaan diri lebih
tinggi dalam membuat keputusan Kkarir.
Oleh karena itu, kecemasan individu terkait
pemilihan dan komitmen karir dapat
berkurang. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemahaman yang jelas
antara aktivitas yang dilakukan saat ini dan
tujuan di masa depan berpengaruh terhadap
dimensi decision making dan reality.
Artinya, individu dapat lebih siap untuk
membuat keputusan yang sesuai dan
realistik.

Pada hasil uji hipotesis ditemukan
beberapa partisipan memiliki  career
maturity yang rendah, tetapi dengan future
time perspective yang tinggi. Hal ini dapat
dijelaskan berdasarkan penelitian Jia dkk.,
(2022) bahwa komponen future time
perspective justru memiliki korelasi dengan
kesulitan pengambilan keputusan karir.
Hasil korelasi tersebut diduga disebabkan
oleh kekhawatiran hingga kecemasan
individu pada masa depan.

Individu yang berorientasi pada
masa depan, terkadang juga sering
merasakan emosi negatif selain antisipasi
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positif. Bagi mahasiswa yang sedang
menghadapi tugas perkembangan seperti
transisi dari sekolah ke dunia kerja,
khususnya mereka yang berada dalam
budaya kolektif, maka umumnya tanggung
jawab  terhadap  keluarga  seringkali
memengaruhi pengambilan keputusan karir.
Oleh karena itu, pandangan terhadap masa
depan yang dimiliki justru dianggap juga
sebagai beban dan akibatnya individu
mengalami  kecemasan, ketidakpastian
dalam pengambilan keputusan karir, dan
cenderung menghindari (avoidant) atau
bergantung (dependent) dalam proses
mengambil keputusan karir (Jia dkk, 2022).
Hal tersebut dapat terjadi pada peserta
dalam penelitian ini. Meskipun mahasiswa
tingkat akhir memiliki future time
perspective yang tinggi dan menganggap
tujuan masa depan sebagai hal yang
penting, tetapi mereka juga merasa cemas
akan masa depannya. Kecemasan tersebut
berpengaruh dalam komitmen decision
making-nya,  yang pada  akhirnya
menghambat kematangan dalam kesiapan
karir.

Berdasarkan uraian diatas,
kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah
adanya hubungan yang signifikan antara
future time perspective dengan career
maturity pada mahasiswa tingkat akhir di
Surabaya yang ditunjukkan pada hasil uji
hipotesa bahwa nilai signifikansi sebesar
0.003 (p<0.05) serta nilai koefisien korelasi
sebesar r = 0.162. Arah hubungan bersifat
positif antara kedua variabel memiliki arti
bahwa kenaikan pada future time
perspective, maka akan diikuti juga dengan
kenaikan career maturity. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah tingkat future
time perspective, maka akan semakin
rendah pula tingkat career maturity.
Penelitian ini menunjukkan future time

perspective dalam mahasiswa tingkat akhir
di Surabaya memiliki hubungan dengan
career maturity yang ada pada dirinya.

Saran yang dapat diberikan kepada
mahasiswa berdasarkan hasil penelitian ini
adalah agar mereka dapat lebih memahami
pentingnya memiliki gambaran tujuan di
masa depan agar memudahkan dalam
mempersiapkan kebutuhan karir di masa
mendatang serta memiliki kesiapan yang
lebih baik dalam memilih karir maupun
menghadapi tantangannya. Bagi penelitian
selanjutnya disarankan untuk menyebarkan
data lebih luas di wilayah Surabaya maupun
wilayah lainnya dan tidak hanya bagi
mahasiswa tingkat akhir agar diperoleh
gambaran yang lebih menyeluruh pada
mahasiswa.  Selain  itu,  penelitian
selanjutnya juga dapat mempertimbangkan
faktor lain yang mempengaruhi career
maturity. Terakhir, penelitian selanjutnya
dapat mempertimbangkan untuk memeriksa
interaksi antara future time perspective
dengan emosi negatif untuk menjelaskan
apakah pandangan masa depan justru
merugikan individu dalam  kesiapan
memutuskan karir.
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